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Abstract. This study aims to describe the implementation of role-playing learning in developing the character of early childhood students in Class B at RA Al-Istiqomah Pemenang. The research approach used is descriptive qualitative with data collection techniques including observation, interviews, and documentation. The results show that role-playing activities help develop various aspects of children's character, such as responsibility, discipline, cooperation, and honesty. Teachers act as facilitators in designing and directing role-playing activities according to the learning theme. Supporting factors include teacher creativity and active child participation, while the main obstacles are limited facilities and time. Overall, role-playing learning is proven effective in shaping positive character in early childhood.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran bermain peran dalam mengembangkan karakter anak usia dini kelas B di RA Al-Istiqomah Pemenang. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan bermain peran mampu mengembangkan berbagai aspek karakter anak seperti tanggung jawab, disiplin, kerja sama, dan kejujuran. Guru berperan sebagai fasilitator dalam merancang dan mengarahkan kegiatan bermain peran sesuai tema pembelajaran. Faktor pendukung implementasi ini meliputi kreativitas guru dan partisipasi aktif anak, sementara hambatan utamanya adalah keterbatasan sarana dan waktu. Secara keseluruhan, pembelajaran bermain peran terbukti efektif dalam membentuk karakter positif pada anak usia dini.
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PENDAHULUAN (12pt)
Pendidikan anak usia dini adalah proses pembelajaran yang dilakukan dengan metode yang menarik dan berkembang sesuai kebutuhan anak, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dasar anak secara holistik. Anak usia dini adalah istilah yang merujuk pada anak anak yang rentang usia dari lahir hingga enam tahun (Suyanto, 2005)
Menurut (Susanto, 2011), pendidikan adalah sarana untuk  mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pendidikan diharapkan terbentuk pemahaman serta nilai-nilai yang mendorong etika dan mencerminkkan hakikat manusia. Sementara itu, karakter merupakan sikap atau keperibadian yang menjadi pembeda seseorang satu dengan  yang lainnya. pendidiikan karakter adalah peroses internalisasi prinsip-prinsip moral pada anak-anak untuk membangun jati diri mereka.
Di era-globalisasi sekarang ini, dunia pendidikan mengalami persaingan yang ketat antara  lembaga, banyak lembaga  pendidikan yang  ditinggalkan oleh pengelolanya dengan berbagai pertimbangan (Ibrahim, 2022), oleh karena itu diperlukan Solusi menejemen yang berkualitas, termasuk dalam aktivitas proses belajar karakter dalam tahap perkembangan awal anak.
Pendidikan karakter sangat penting bagi semua tingkat pendidikan yaitu dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Secara umum pendidikan karakter sesungguhnya dibutuhkan sejak dini. Apabila karakter seseorang sudah terbentuk sejak usia dini ketika dewasa tidak akan berubah meski perubahan pola hidup (Hasanah & Fajri, 2022). Dengan adanya pendidikan karakter sejak usia dini diharapkan persoalan mendasar dalam dunia pendidikan yang ahir-ahir ini sering menjadi keperhatian bersama untuk diatasi, maka dari itu perlunya pola pendidikan yang diharapakan sangat penting dalam pertama kehidupan anak karena menjadi landasan untuk jenjang pendidikan selanjutnya. Sistem pendidikan nasional menjelaskan bahwa pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan kepada anak dari lahir hingga usia enam tahun (Sriyanti Dan Pratiwi E.S, 2022).
Pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya generasi yang baik (insan kamil) tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang baik dan melakukan segalanya dengan benar serta memiliki tujuan hidup. Tujuannya adalah untuk dapat menempa diri dengan sempurna sehingga potensi-potensi yang ada dalam dirinya berkembang secara penuh yang membuatnya semakin manusiawi. Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta  didik secara terpadu dan seimbang sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap satuan Pendidikan Arifin dalam (Basyiroh et al., 2023)
Mengembangkan perilaku membangun, meningkatkan, membimbing, menyusun, merancang, karena perilaku dapat membedakan individu, dalam konteks ini merupakan upaya yanng dilaksanakan guna membangun insan individu sehingga mencerminkan perilaku  positif, pendidiikan karakter memiliki makna yang lebih dalam dibandingkan pendidikan moral, karena tidak sekedar berkaitan dengan aspek salah dan benar tapi upaya membentuk kebiasan positif dikehidupan sehari-hari. Dengan demikian proses pertumbuhan manusia dengan pendekatan yang benar pada usia dini mempengaruhi pertumbuhan anak usia dini kedepannya salah satu yang harus dikembang pada usia sejak dini adalah karakter atau keperibadian anak (Nuryanto, 2016). Karena pembentukan karater dasar yang dimilki seseorang terjadi pada masa kanak-kanak sehingga orang tua dan pendidik memiliki peran tanggung jawab untuk mendidik anak agar menjadi pribadi yang baik. Rangsangan yang inten sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak karena yang dilihat dan didengar akan diingat sampai dia dewasa.  Demi mempersiapkan karakter anak yang baik perlu ada upaya yang dilakukan baik guru maupun pendidik yakni dengan pembelajaran pendidikan yang mengarah dalam pendidikan karakter, (Shaleh, 2012)
Menurut (Kuriawan, 2021) Tujuan pendidikian karakter  adalah  suatu target utama yaang perllu dicapai, dalam membantu anak-anak menumbuhkan kemampuannya sebagai generasi bangsa, sesuai dengan prinsip-prinsip budaya luhur dan berkarakter. Selain itu pendidikan karakter juga bertujuan mengembangkan rutinitas dan karakter anak yang selaras pada prinsip-prinsip yang baik, serta membentuk mereka menjadi penerus bangsa yang berkualitas.
Melatih siswa menjadi penerus bangsa. Pendidikan pembelajaran anak usia dini sebagai pendidiikan tersruktur adalah salah satu wadah yang berfungsi untuk memberikan stimulus dan dukungan selama fase tumbuh kembang siswa sesuai dengan karakter bawaan anak. Pelaksanaan kegiatan Pendidikan bertujuan mendampingi orang tua dalam menyiapkan anak memasuki jenjang sekolah serta memberikan dorongan edukatif. 
Mengajarkan karakter pada anak usia dini bisa dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya lewat bermain. Bermain peran adalah permainan yang melibatkan imajinasi, dimana anak berpura-pura menjadi seseorang atau berada dalam situasi tertentu seperti didunia nyata. Karena anak-anak di usia dini  punya imajinasi yang kuat, bermain peran sangat cocok digunakan untuk membantu perkembangan karakter mereka (Purba, 2020).
Pembelajaran simulasi teater adalah strarategi pembelajaran  yang berlandaskan interaksi sosial  adalah pendidikan yang menugugaskan anak dalam menhidupkan karakter didalam isi pelajaran dan pristiwa untuk disampaikan dalam model narasi yang simpel (Husnah & Hasanah, 2019)
Pembelajaran bermain peran dipelopori oleh Geoge Shaftell dalam (Nikmah et al., 2022)dengan asumsi bahwa pembelajaran bermain peran dapat mendukung anak untuk mengekspresikan perasan serta mengarahkan kesadaran melalui intraksi spontan yang disertai pada analisis situasi kehidupan nyata atau mengungkap masalah kehidupan 
Dengan bermain peran anak belajar kerja sama, berbagi dan kompromi, serta membangun hubungan yang harmonis dengan orang lain. Bermain peran adalah metode pembelajaran yang didalamnya terdapat perilaku berpura-pura atau ekting dari anak-anak sesuai dengan peran yang telah ditentukan dimana menirukan situasi dari tokoh sedemikian rupa dengan tujuan mengekspresikan tingkah laku, ungkapan, gerak gerik seseorang dalam hubungan antara manusia (Rustamaji & Cahniyo Wijaya Kuswanto, 2019).
Bermain peran adalah permainan yang memerankan tokoh tokoh atau bentuk-bentuk benda disekitar anak sehingga dapat mengembangkan daya khayal atau imajinasi dan penghayatan terhadap bahan kegiatan yang dilaksanakan. Bermain peran berarti menjalankan fungsi sebagai orang yang dimain kannya, misalnya anak berperan sebagai dokter, guru, polisi, pedagang dan lain-lain (Febriana & ’Aziz, 2019)
Bermain peran mendominasi permainan, dan peserta menggunakan peralatan properti dan imajinasi, serta adanya intraksi sosial yang diperlukan untuk melakukan tahapan permainan. Dengan bermain peran anak-anak dapat belajar berbagai hal yang ada disekitar lingkungan anak.  Bermin peran melibatkan kerjasama karena adanya proses intrksi dan negosiasi didalam nya, serta adanya tanggung  jawab individu untuk memerankan adegannya (Siska, 2011). Dijelaskan para ahli melalui bermain peran pelajaran dan penanaman karakter tanggung jawab dalam memerankan tanggung jawabnya untuk sebuah perannya, karena anak harus konsisten. Dengan adanya penanaman karakter melalui bermain anak akan dapat lebih mudah menerapkannya dilingkungan baik lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga. Pendidikan karakter merupakan sistem penanaman nilai kepada warga sekolah yang meliputi tiga komponen diantaranya, pengetahuan, kesadaran dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional telah merumuskan fungsi dan tujuan pendidikan nasional khususnya pendidikan karakter yang harus diupayakan dalam pendidikan diindonesia oleh karena itu, tujuan pendidikan nasional menjadi dasar dalam pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa (Aini, 2019)
Bermain menurut Vygotsky (Mawarni Purnamasari & Na’imah, 2020), bukan sekedar kegiatan menyenangkan, tetapi juga kesempatan bagi anak untuk mendapatkan bimbingan dalam memahami dunia, yang penting bagi perkembangan kognitif mereka. Bermain peran juga melatih siswa untuk berfikir kritis dan memecahkan masalah dalam konteks tertentu, Misalnya ketika anak memerankan seorang dokter, mereka belajar tentang tanggung jawab dan komunikasi profesional bermain peran mempunyai faktor positif untuk mengembangkan karakter bahasa siswa baik secara umum maupun konteks spesifik seperti bahasa medis atau istilah teknis lainya.
Berdasarkan hasil observasi awal di RA Al-Istiqomah proses penerapan pembelajaran bermain peran tehadap perkembangan karakter dirancang untuk mengakomodasi berbagai gaya belajar anak, namun tentunya hal ini tidak luput dari adanya kendala, terutama dalam proses menciptakan motivasi, konsentrasi dan konsisten diantara anak tidaklah mudah, dalam konteks ini penelitian tentang  penerapan pembelajaran bermain peran untuk perkembangan karakter pada Anak Usia Dini menjadi salah satu penelitian yang harus diperhatikan dan harus relevan.
Melalui penelitian ini peneliti diharapkan dapat mengidentifikasi penerapan pembelajaran bermain peran terhadap perkembangan karakter anak usia dini, serta memahami dampak dari penerapan bermain peran tehadap perkembagan karakter anak usia dini.  Dengan pemahaman yang mendalam tentang pengimplementasian penerapan pembelajaran bermain peran terhadap perkembangan karakter AUD, diharapkan dapat memberikan konstribusi positif terhadap peningkatan kualitas pendidikan di RA AL-Istiqomah maupun pada lembaga lainya. 
Alasan peneliti mengambil sekolah RA AL-Istiqomah Pemenang dan mengambil judul pembelajaran bermain peran untuk perkembangan karakter AUD adalah peniliti ingin mengetahui bagaimana cara atau metode apa yang digunakan guru dalam, mengajarkan pembelajaran bermain peran untuk mengembangkan karakter anak dan   bagaimana harus bersikap terutama sosialnya hal ini terkait dengan kejujuran anak.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai bagaimana mengimplementasikan bermain peran terhadap perkembangan karakter anak, sehingga dapat menjadi acuan bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran yang lebih efektif
Dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Implementasi Pembelajaran Bermain Peran Dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini”  di RA Al-Istiqomah Pemenang Tahun 2024/2025.

METODE (12pt)
Pendekatan dan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, karena penelitian kualitatif adalah metode penelitian deskriptif yang memperdalam hasil yang diperoleh sehingga pembaca dapat memahami secara detail apakah peneliti memilih salah antara penelitian kualitatif atau kuatitatif, (Sugiyono, 2019) mendefinisikan penelitian kualitatatif adalah penelitian untuk mempelajari keadaan alami yang menjadikan instrumen menjadi kunci penelitian. Sedangkan (Moleong, 2012) mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang berusaha memahami penomena yang tekait dengan peristiwa yang dirasakan oleh subjek. 
Menurut Milan dan Schumcher dalam (Gunawan, 2015) adalah pendekatan yang disebut dengan pendekatan investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara langsung atau tatap muka dan berintraksi langsung dengan orang-orang ditempat penelitiaan.
Adapun lokasi dalam  penelitian ini yaitu bertempat di RA AL-Istiqomah Pemenang.
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi


a. Observasi
Berdasarkan tujuannya observasi diartikan sebagai tekhnik pengumpulan data yang mengandalkan penginderaan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap objek yang diteliti. Sehingga data yang dihasilkan mampu mendeskripsikan setting penelitian, subjek, kejadian serta makna-makna yang disampaikan oleh partisipan. Adapun pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipan (complete participant) dimana pada penelitian ini peneliti berperan sebagai pangamat yang diketahui secara umum oleh subjek penelitian (Sutikno P.H. Sobry, 2020)
b. Wawancara
Wawancara merupakan cara yang digunakan dalam pengumpulan informasi yang dilakukan secara langsung dengan informan lewat tatap muka untuk memperoleh data lengkap serta mendalam. Artinya ialah informan bebas menjawab dengan lengkap, serta mendalam, sampai tidak ada yang disembunyikan lagi oleh informan. Dengan cara diusahakan wawancara berlangsung seperti sedang mengobrol (Arsianto, 2011).

c. Dokumentasi
       Dokumentasi merupakan cara  pengumpulan data untuk digunakan pada metodologi penelitian sosial dalam meneliti data historis, berupa data dokumentasi berbentuk surat, kenangan dan laporan serta catatan harian.
Teknik analisis data yang digunakan yaitu Menurut Bogdan dalam (Sugiyono, 2020) mengatakan bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan ke orang lain.
Proses analisis data yang dilakukan dengan mengadopsi dan menerapkan pola intraktif yang dikembangkan oleh Miles dan Haburmen dalam (Saldana, 2014)adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi berarti memilih, merangkum hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal peting, dicari temanya dan polanya, dengan data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pegumpulan data selanjutnya dan peneliti bisa menysun data hingga sampai tahap menyimpulkannya dan mencarinya kembali bila diperlukan.
1. Penyajian Data (Data Display)
Setelah melakukan reduksi data maka langkah yang harus dilakukan selanjutnya adalah display (Penyajian data). Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan dengan bentuk ukuran singkat, bagan, hubungan antara kategori dan sejenisnya. Dengan adanya display data, maka akan mempermudah peneliti untuk bisa memahami apa yang terjadi dan peneliti bisa merencanakan kerja selanjutnya.
1. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi
Kesimpulan penelitian kualitatif bisa saja menjawab pertanyaan awal, tetapi munggkin juga tidak karena masalah dan rumusannya bersifat fleksibel dan dapat berubah setelah peneliti melakukan observasi dilapangan.
Adapun untuk uji keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber dan tekni

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
1. Implementasi Pembelajaran Bermain Peran Dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini Kelas B Di Ra Al-Istiqomah

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Implementasi pembelajaran bermain peran berperan penting dalam mengembangkan karakter anak usia dini, khususnya pada aspek kejujuran, kedisiplnan, dan kemandirian adapun penjelasa masing- masing karakter sebagai berikut
1. Kejujuran
Karakter Kejujuran pada anak usia dini perlu ditanamkan sejak dini karena menjadi bekal penting dalam kehidupan sosial mereka. Berdasrkan hasil observasi dan wawancara, uoaya yang yang dilakukan yang  dilakukan guru dalam mengembangkan kejujuran adalah melalui bimbingan, dan pembeberian contoh yang baik. Guru membimbing anak-anak selalu berkata jujur kepada siapapun dan dimanapun, baik dalam kegiatan bermain peran maupun kegiatan sehari-hari. Namun dalam proses pengembangan karakter di temukan beberapa hambatan seperti anak yang masih suka berbohong karena takut dihukum atau mencari perhatian oleh karena itu, guru memberikan pendekatan persuasif dengan memberikan contoh perilaku jujur, memberikan pujian saat anak berkata jujur. serta menciptakan suasana kelas yang nyaman agar anak merasa nyaman agar tidak takut berkata jujur. Pengembangan karakter kejujuran melalui bermain peran dilakukan dengan skenario tertentu, misalnya anak berpura-beroura menjadi pedagang, pembeli, dokter, atau profesi lainnya. Dalam kegiatan tersebut guru menyisipkan pesan-pesan kejujuran sehingga anak terbiasa menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

1. Kedisiplinan
Kedisiplinan merupakan salah satu karakter penting yang harus diajarkan sejak dini. Di RA Al-Istiqomah guru menanamkan dan mengembangkan kedisiplinan kepada anak melalui bermain peran dwngan menerapkan aturan-aturan sederhana. misalnya anak-anak diajak bermain peran menjadi pedagang dan pembeli dimana mereka harus mengikuti intruksi, menunggu giliran, dan mematuhi kesepakatan bersama. Dari hasil wawacara dengan guru, terlihat bahwa sebagian besar anak masih perlu dibimbing dalam hal disiplin waktu dan aturan. Guru memberikan penjelasan dengan bahasa sederhana agar anak mudah memahami pentingnya disiplin. Selain itu juga guru memberikan contoh nyata dalam keseharian, datang tepat waktu, merapikan mainan setelah digunakan dan antri saat bermain. Melalui kegiatan bermain peran, anak secara perlahan belajar memahami dan menjalankan kedisiplinan dengan cara yang menyenangkan tanpa merasa tekanan.
1. Kemandirian
Kemandirian anak usia dini dapat juga ditingkatkan melalui kegiatan bermain peran. Anak diberikan kesempatan untuk memilih  peran yang mereka inginkan, menyiapkan alat mainan sendiri, dan menjalankan perannya sesuai kemampuan masing-masing. Hasil observasi menunjukan bahwa melalui kegiatan ini anak menjadi lebih percaya diri, berani mecoba hal baru dan tidak selalu bergantung pada bantuan guru atau orang tua. Misalnya saat bermain peran menjadi pedagang, anak belajar mengatur dagangannya sendiri. Meskipun demikian beberapa anak masih terlihat kurang percaya diri dan ragu-ragu. Oleh karena itu, guru terus memberikan motivasi, dukungan, serta cotoh positif agar anak berani dan terbiasa mandiri dalam setiap kegiatan

Sejalan dengan hal tersebut Sahrudin dalam (Andriani, 2011) mengungkapkan pembentukan karakter pada anak sangatlah penting. karena bertujuan membetuk individu berakhlak mulia, memiliki sikap toleransi, gemar menolong, dan menjunjung tinggi semangat gotong royong, serta senantiasa memiliki ketertarikan terhadap ketakwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa. merupakan landasan penting dalam membentuk karakter anak agar tumbuh menjadi pribadi yang berakhlak mulia, terdapat tiga hal pokok mengenai akhlak mulia diantaranya, Sifat jujur, Sifat amanah, Disiplin,  Tanggung jawab dan Kemandirian.

2 Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Pembelajaran Bermain Peran Dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini Di Ra Al-Istiqomah Pemenang

1. Faktor Pendukung
Dalam setiap kegiatan yang dilakukan tidak terlepas dengan adanya faktor keberhasilan itu sendiri atau yang biasanya disebut dengan faktor pendukung. Suasana yang kondusif dapat mendukung perkembangan karakter kejujuran, kedisiplinan maupun kemandirian karena keterkaitanitu sudah melekat pada diri anak sehingga perlu dikembangkan lagi. Karakter itu berkembang sesuai dengan faktor guru, orang tua dan lingukungan, baik itu lingkungan sekolah maupun lingkungan keluarga.

1. Faktor Penghambat
Selain faktor pendukung diatas, disetiapkegiatan pasti memiliki kendala yang dapat mengambat prosesnya, dalam mengembangkan karakter kejujuran,kedisiplinan maupun kemandirian di RaAl-istiqomah.
Anak memiliki rasa takut yang besar sehingga anak sulit berkata jujur, karena takut disalahkan oleh guru ketika anak itu melakukan kesalahan, hal ini tentu saja menjadi penghambat dalam proses pengembangan karakter kejujuran pada anak.
Anak larut dalam kesenangan nya saat bermain.Keadaan tersebut membuat pengembangan karakter kejujuran menjadi terhambat.Guru kurang konsisten, penhabatan guru dalam mengembangkan kedisiplinan berasal dari guru itu sendiri yang kurang konsisten dala memberikan pembelajaran pada anak seperti yang telah dijelaskan disiplin diperkenalkan dengan bertahap sesuai engan kebutuhan dan kemampuan yang dimiliki anak.

KESIMPULAN (12pt)
Berdasarkan pembahasan, dapat peneliti simpulkan bahwa implementasi pembelajaran bermain peran dalam mengembangkan karakter anak usia dini di Ra Al-lstiqomah dilakukan dengan baik tujuannya adalah untuk mengetahui perkembangan karakter anak seperti kejujurannya, kedisiplinannya maupun kemandiriannya.
1. pengebangan karakter kejujuran pada anak usia dini yang sering dilakukan adalah dibimbing agar berkata jujur dan benar  kepada siapapun. Menanamkan an mengembangkan perilaku agar anak berbuat sesusi engan aturan, menanamkan perilaku agar anak menempati janji tidak boleh mengingkarinya, menanamkan perilaku agaranak beredia menerima sesuatu pemberian yang menjadi miliknya
1. Menanamkan kedisiplinan guru selalu memberikan contoh, melakukan terlebih dahulu kemudian anak akan menirukan apa yang dilakukan guru. Pendeketan individual guru dinggap sebagai orang tua dan anak di percaya, nak merasa nyaman berada di dekat guru, penekatan ini dilakukan untuk mempengaruhi diri anak sesuai dengan karkteranak sehingga anak berperiaku disiplin
1. Metode pembiasaan yang dilakukan  yang dilakukan guru dalam memberi contoh langsung sehingga harapannya anaak bisa langsung memperaktikkan sikap-sikap positif yang dicontohkan. Guru juga membiasakan anak untuk berinteraksi dengan linkungan sekitarnya
1. Berdasaean hasil temuan diatas penanman pengengan nilai karakter mandiri kepada anak adalah bentuk nyata hal ini dapat terlihat dari kegiatan pembiasaan ketika pembelajaran baik dari kegiatan awal sampai kegiatan ahir. Hal tersebut terlihat pada kegiatan pembiasaan pada anak-anak, pada kegiatan inti penanaman kemandirian anak terlihat saat anak merapaikan mainan nya sendiri setelah bermain  dan dipastikn nilai karakter mandiri yang sudah diberikan pada anak pada saat disekolah. Harapan guru dan orang tua setelah di terpakannya penanaman pengembangan nilai karakter mandiri disekolah maupun di rumah dapat menjadi bekal yang dapat membawa anak untuk memiliki sikap atau karakter mandiri hingga anak dewasa kelak sehingga anak dapat melakukan semua aktivitasnya sendiri tanpa harus selalu bergantung pada orang lain
Keterlibatan guru dan orang tua sangat penting untuk saling komunikasi, karena terkadang sikap anak disekolah dan dilingkungan sekolah itu berbeda sehingga membutuhkan keterlibatan orang tua dan guru
Faktor pendukung: Karena guru dan orang tua, menjadi teladan bagi anak untuk belajar dilingkungan sekolah dan lingkungan sekiternya, lingkungan sekiter mempunyai masing-masing peraturan sendiri,ketika di sekolah terdapat tata tertib yanh harus dipatuhi dan guru menjai teladan untuk disekolah, kerterlibatan orang tua dan guru itu penting dan saling berkomunikasi, karena terkadang tingkah laku anak disekolah dan dirumah itu berbeda sehingga membutuhkan keterlibatan orang tua dan guru dan juga Faktor penghambat: Anak mudah lupa dengan apa yang baru saja dilakukan hal ini menjadi penghambat dalam penanaman pengembangan karakter kejujuran pada anak, perbedaan karakter anak, perbedaan karakter dari satu anak dengan yang lainnya sangatlah berbeda yang mempunyai karakter baik mudah diarahkan, tapi anak yang memiliki karkter baik susah untuk di arahkan,
Hal ini disadari guru bahwa anak yang mempunyai karakter maka anak yang akan berkembang sesuai dengan karakter yang ada pada diri anak tersebut.Dengan adanya perbedaan karakter pada anak maka guru tidak bisa menanamkan nilai-nilai karakter kedisiplinan secara singkat melainkan harus bertahap atau berulang-ulang agar semuan anak mengerti dan memahami apa yang di sampaikan guru maupun orang tua

SARAN (12pt)
Berdasrkan penelitian yang dilakukan maka peneliti dapat menyarankankepada pihak-pihak yang terkait yaitu:
1. kepala sekolah
Lebih meningkatkan potensi guru dan siwa output yang di hasikan adalah output  yang mampu berkompetensi dalam dunia pendidikan
1. Guru
Hendaknya melakukan inovasi baru dalam pembelajaran bermain peran baik dalam penggunaan model, strategi,metode dan teknik,dengan adanya inovasi tersebut maka diharapkan dapat meningkatkan kualitas sekolah lagi dan senantiasa berupaya untuk berinovasidan mendorong anak melalui prinsip bemain sambil belajar sehingga tidak terlalu jenuh.
1. Bagi peneliti
Hendaknya bagi peneliti yang lain apat mengembangkan penelitian ini dengan engan memasukkan nilai-nilai yang lain seperti aspek bahasa, kognitif dan lainnya hendaknya lebih meningkatkan potensi guru dari siswa  sehingga output yang dihasilkan merupakan output yang mampu berkopeten dalam Pendidikan.
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